BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Risiko yang mucul pada proses pengadaan barang dan jasa di PT LMA sepanjang periode 2024-2025 adalah terdapat 9 risiko yang terkait dengan kebutuhan pengadaan barang/jasa, pencarian dan seleksi vendor, serta K3, dan garansi.
2. Tingkat risiko tinggi pengadaan barang dan jasa PT LMA adalah terdapat dua risiko “ekstrim” yaitu B1 (legalitas vendor tidak lengkap/SIPB–IUP‑OP), dan C1 (pemakaian suku cadang non‑OEM/palsu pada part kritikal), dan satu risiko “tinggi” C2 (kegagalan klaim garansi), dimana masing‑masing berdampak pada kepatuhan hukum/K3, reputasi, dan biaya proyek. Tingkat risiko “sedang” meliputi A2/A3 (salah input & keterlambatan validasi PR–SAP/AMTISS hingga ±7 hari), B2 (salah kirim Cirebon-Bekasi yang memicu backlog hingga ±2 bulan), dan B3 (mark‑up harga ±12% karena benchmarking lemah), yang berdampak pada deviasi progres, idle cost, dan inefisiensi biaya.
3. Strategi mitigasi risiko melalui penguatan kontrol administrasi dan sistem, kepatuhan dan seleksi vendor, akurasi logistik, serta jaminan K3 dan kualitas material, sehingga mampu menekan kesalahan operasional, risiko hukum, dan kerugian finansial berupa keterlambatan proyek dan idle cost.
5.2 Saran
1. Pegawai yang berkaitan dengan procurement diwajibkan mengecek legal  SIPB/IUP‑OP, NIB, SIUP, NPWP sesuai kontrak.
2. Menetapkan SAP seleksi vendor dan audit berkala tiap 6 bulan sekali.
3. Menegakkan kedisiplinan dan memastikan kepatuhan karyawan terhadap perusahaan, menjaga lingkungan kerja dan menaati peraturan perusahaan.
